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ABSTRAK

Kejadian stunting pada balita terus meningkat, hal ini akan berdampak pada
gangguan pertumbuhan dan perkembangan balita. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kejadian stunting dengan perkembangan balita di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan
cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 28 balita dengan jumlah sampel
sebanyak 28 balita. Sampel diambil dengan teknik total sampling. Variabel
independen adalah kejadian stunting, variabel dependen adalah perkembangan
balita. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi kejadian stunting dan
lembar KPSP. Analisis data menggunakan uji spearman's rho. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar balita mengalami tinggi badan yang pendek
pada balita di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Hampir
setengahnya perkembangan balita di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang meragukan. Ada hubungan kejadian stunting dengan perkembangan balita
di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang dengan nilai (p= 0,000).
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih kompleks tentang status
gizi, penyakit infeksi, kelainan, asupan makan dan penghasilan orang tua yang
dapat mempengaruhi terjadi stunting dan gangguan perkembangan balita.
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1.1 Latar Belakang

Anak stunting adalah anak yang memiliki tinggi badan di bawah batas normal
usianya. Hal ini umumnya disebabkan oleh masalah pertumbuhan. Gangguan ini
sering kali disebabkan oleh masalah gizi jangka panjang atau malnutrisi dalam
jangka waktu lama (Kementerian Kesehatan, 2022). Kelompok usia balita
merupakan salah satu kelompok usia yang mungkin lebih rentan mengalami
gangguan tumbuh kembang (Sujianti, 2021). Anak kecil perlu mengonsumsi
makanan dalam jumlah banyak untuk menunjang tumbuh kembangnya. Kesalahan
dalam memenuhi kebutuhan tersebut dapat mempengaruhi kemajuan dan kemajuan
anak kecil. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa anak kecil yang tidak mendapatkan
nutrisi yang cukup berisiko mengalami stunting, yaitu ketidakmampuan untuk
mencapai pertumbuhan yang baik (Gunawan et al., 2020). Apabila seluruh
kebutuhan balita tercukupi maka tumbuh kembangnya akan berjalan lancar. Meski
demikian, masih terdapat kekhawatiran terkait balita, salah satunya adalah masalah
gizi buruk. Untuk menghindari kondisi tersebut, penting untuk memastikan ibu
hamil mendapatkan nutrisi yang cukup sehingga dapat membantu mengurangi
kejadian stunting (Wulandari, dkk, 2021).

Berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021,
ditemukan lebih dari delapan juta balita di Indonesia mengalami stunting dengan
angka prevalensi sebesar 24,4%. Riskesdas 2020 mengungkapkan terdapat sekitar
10% balita di Jawa Timur yang mengalami stunting. Pada bulan Februari 2020, dari
145.202 anak kecil di Kabupaten Malang, sebanyak 23.357 anak menghadapi
tantangan stunting. Berdasarkan data stunting Kabupaten Malang tahun 2023,

Kecamatan Pujon ternyata memiliki jumlah balita stunting terbanyak. Secara



khusus, terdapat total 311 balita dalam kelompok dengan perawakan pendek, dan
total 905 balita mengalami stunting. Berdasarkan data Puskesmas Pujon Kabupaten
Malang (Data Rekam Medis Puskesmas Pujon Kabupaten Malang April 2023),
terdapat total 857 anak usia dibawah lima tahun yang mengalami stunting. Dari
jumlah tersebut, 665 tergolong pendek dan 192 tergolong sangat pendek.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wulansari dkk. (2022) menunjukkan
bahwa stunting berdampak pada perkembangan linguistik dan sosial anak usia dua
hingga lima tahun. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tumbuh kembang anak
terhambat, maka dapat pula menghambat perkembangan kemampuan motorik
halus, motorik kasar, bahasa, dan kepribadian sosial anak. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Syahruddin dkk. (2022) menunjukkan bahwa 36,1% penduduk
mengalami stunting. Anak laki-laki lebih besar kemungkinannya mengalami
stunting dengan angka prevalensi sebesar 38,5%. Insidensi penyakit ini juga
meningkat seiring bertambahnya usia pada kelompok usia 6-11, 12-17, dan 18-23
bulan, masing-masing mencapai 25,0%, 36,4%, dan 46,2%. Sekitar 40,3% tumbuh
kembang anak masuk dalam kategori ketidakpastian. Berdasarkan hasil penelitian,
nilai p value sebesar 0,012 (<0,05) menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara stunting dengan tumbuh kembang anak.

Ada beberapa variabel yang berkontribusi terhadap tingginya kejadian stunting.
Beberapa penyebab yang berkontribusi terhadap masalah ini antara lain kelaparan
dan kurangnya penyediaan kebutuhan anak. Selain itu, pengetahuan dan pendidikan
yang tidak memadai bagi ibu hamil dan menyusui dapat menyebabkan praktik
pengasuhan anak tidak efektif. Selain itu, masalah ini juga diperparah dengan

kondisi kehidupan yang di bawah standar, termasuk kurangnya akses terhadap air



bersih, fasilitas yang tidak memadai, dan terbatasnya ketersediaan layanan
kesehatan bagi perempuan hamil, ibu menyusui, dan anak kecil. Faktor-faktor ini
berkontribusi terhadap situasi yang dihadapi (Kementerian Keuangan, 2021).
Berdasarkan penelitian Septiawati dkk pada tahun 2021, balita yang tidak mendapat
asupan protein dan kalori yang cukup beresiko lebih tinggi mengalami stunting.
Faktor risiko mencakup beberapa elemen, seperti pemahaman ibu, variabel
tambahan, posisi keuangan keluarga (termasuk praktik pengasuhan anak),
ketersediaan air bersih dan sanitasi, stabilitas pangan, dan kesehatan secara umum.
Kehadiran stunting dapat memberikan dampak yang cukup besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak kecil. Laporan Kementerian Kesehatan tahun
2018 banyak membahas masalah kemampuan motorik halus, motorik kasar, bahasa,
dan perkembangan sosial pribadi. Berdasarkan temuan Wulansari, dkk (2021),
terbukti bahwa stunting memang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan
sosial anak usia 2 hingga 5 tahun. Terlibat dalam aktivitas stunting mungkin
mempunyai dampak penting pada perkembangan berbagai kemampuan motorik,
termasuk keterampilan motorik halus dan kasar. Kemampuan motorik halus
meliputi gerakan tubuh yang memerlukan ketelitian dan koordinasi. Selain itu,
perkembangan bahasa memainkan peranan penting dalam kapasitas anak untuk
memahami dan bereaksi terhadap kebisingan, mengikuti arahan, dan berinteraksi
dengan sopan. Selain itu, pengembangan keterampilan sosial dan pribadi mencakup
perilaku anak dan kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan norma-
norma masyarakat dan lingkungannya (Utami, dkk. 2021).

Untuk meminimalkan dampak stunting, penting untuk mengambil langkah-

langkah untuk mengenali pertumbuhan dan perkembangan dini anak-anak. Menurut
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Mukhsin, dkk (2023), upaya mitigasi dampak buruk stunting sangat penting
dilakukan. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memantau secara ketat tumbuh kembang anak sejak dini. Dengan demikian, orang
tua dapat memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
terjadinya stunting dan cara menghindarinya. Informasi ini mungkin berharga bagi
orang tua karena memungkinkan mereka untuk memahami dan secara proaktif
mengatasi masalah stunting pada anak-anak mereka (Safitri, 2012). Materi ini
diperoleh dari penelusuran pendahuluan yang dilakukan oleh para ulama pada
tanggal 5 September 2023. Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan, diketahui
bahwa 101 anak di wilayah Pandesari mengalami stunting dan kesulitan dalam
belajar. kehidupan mereka. Tantangan perkembangan mungkin termasuk masalah
dalam berjalan, merangkak, dan berkomunikasi dengan baik. Di Dusun Jurang
Rejo, Desa Pandesari memiliki jumlah kasus stunting terbanyak yaitu sebanyak 28
kasus. Berdasarkan latar belakang informasi yang diberikan, peneliti tertarik untuk
meneliti “Hubungan Balita dengan Stunting di Desa Pandesari Kecamatan Pujon

Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Adakah balita yang mengalami stunting di Desa Pandesari, Kecamatan Pujon,

Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tumbuh kembang balita dengan terjadinya

stunting di Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.



2.3.1 Tujuan Khusus

1. Melakukan penelitian mengenai prevalensi stunting pada anak usia dini di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

2. Temukan kiprah anak usia dini di Desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang.

3. Menggali hubungan tumbuh kembang balita dengan prevalensi stunting di Desa
Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian ini dapat membantu kita
memahami mengapa stunting sangat umum terjadi pada tumbuh kembang anak

kecil.

1.42 Manfaat Praktis

a. Orang tua
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai prevalensi balita stunting

b. Peneliti
Menerapkan ilmu yang diperoleh di sekolah dan terus mempelajarinya,
khususnya tentang kejadian stunting pada anak kecil.

c. Peneliti Selanjutnya
Peneliti yakin hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dan sumber
informasi untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai kejadian stunting

pada anak kecil.
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